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 الفصل الخامس

 الإختتام

 الخلاصة . أ

 التربية على القائم الكلام مهارة تعليم لبحث شرح وتقديم البحث إجراء بعد

 يمكن الفصل هذا في لذلك. السابق الفصل في معهد سبيل الحسنة في الشخصية

 :التالية  الاستنتاجات تستخلص أن للمؤلفة

 ومن وقت، أي معهد سبيل الحسنة في في الشخصية تعليم تنفيذ تم .1

 يتمتعون التلاميذ ليصبحوا تعليمهم التلاميذ يواصل أن المعهد واجب

أمثلة  دائمًا يقدمون الذين المعلمينو  التوجيه مع بالطبع، .الكريمة خلاقلأب

 خلال من وكذالك. يهاتم اليومية في الشخصية تربيةال مباشرة لتعليم

 والأخلاقالنصائح حول حسن الخلق  وكذلك المختلفة الدوافع تقديم

 الحسنة الشخصية بقيم دائمًاتلتزم  معهد سبيل الحسنة لأن. النبيلة

 .بيئتهم وكذلك مجلتمع والأقران ذالك المعلمين كانت سواء والنبيلة،
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بشكل روتيني بتنفيذ أنشطة مهارة الكلام كل  عهد سبيل الحسنةم يقوم .2

الذي يتم في كل ليلة . ليلة الأربعاء والخميس وأحد وصباح الجمعة

الأربعاء و الخميس يعني الذي يتم في كل ليلة الأربعاء والخميس يعني 

ثم يتم إعطائهم في صباح الجمعة مادة مهارة . إعطائهم بعض المفردات

 تربيةال ضرة أو مصطلحات تتضمن قيم محا/الكلام على شكل محادثة

أمورهم بإصدار الجملة ثم بعد ذلك إصلاح  ثم في ليلة الأحد. الشخصية

كما تغرس المعهد قيم التربية الشخصية الموجودة في تعليم مهارة . اللغة

وهي في هذه الحالة قيمة تعليم التربية الشخصية التي يتم . الكلام

 .تدريسها من حيث اللغة

 بالطبع الشخصية تربيةال باستخدام الكلام مهارة تعليم من دافلأهأما  .3

 كيفية ومعرفة. العربية اللغة استخدام على عتادواا بحيث عام بشكل

 تدرسها التي الشخصية تربيةال لقيم وفقًا وأدب صحيح بشكل التحدث

 .الكلام مهارة تعليم أثناء معلمهم
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معهد سبيل  في الشخصية تربيةالعلى أساس  الكلام مهارة تعليم فإن وبالتالي

 على معتادون جعلهم إلى بالإضافة أي جدًا، جيد الهدف لأن. جدًا خاص الحسنة

 .التحدث عند هدبم نسيان عدم أيضًا تعليمهم يتم العربية، باللغة التحدث

 المقترحات . ب

 :يلي كما هي المؤلف ينقلها أن يمكن التي الاقتراحات

 للتلاميذ، الأمثل النحو على أمثلة وتقديم الشخصية تربية تطبيق دائمًا يجب .1

 .درس كل في أيضًا ولكن ، الكلام مهارة تعليم أثناء فقط ليس

 كونت حتى جيدًا تحقيقه تم شيء على دائمًا حافظ لـلأستاذ والأستاذة، بالنسبة .2

 مهارة هي الحالة هذه في خاصة العربية، اللغة لتعليم حماسًا أكثر أيضًا التلاميذ

 .الكلام

 اللغة تكون بحيث العربية، اللغة تعليم في حماسًا أكثر التلاميذ كونت أن .3

 .أفضل العربية باللغة التحدث عند المستخدمة

 يتعلق ما كل أم هي العربية اللغة لأن العربية باللغة التحدث من أبدًا تخف لا .4

 .بالإسلام
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 الشخصية القيم مع العربية، باللغة التحدث دائمًا الأفضل من أنه من واثقًا كن .5

 .بتعليمها المعلم قام التي والنبيلة الجيدة
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دليل المقابلة:  1لمرافق اا  

Pedoman Wawancara 

Informan  : H. Mubari, S.Ag., M.Pd.I 

Jabatan                        : Koordinator Pendidikan Yayasan Pondok Pesantren Sabilul 

Hasanah 

Hari/Tanggal  : Rabu/ 02 September 2020 

 

1. Apa latar belakang didirikannya Pondok Pesantren Sabilul Hasanah? 

Jawaban : Bermula dari seorang ulama dari Jawa Timur dengan latar belakang 

seorang santri dan punya komitmen untuk mengembangkan ilmunya 

untuk membantu pemerintah demi kemajuan anak bangsa. Dan juga 

bermula dari keprihatinan melihat wilayah sekitar pesantren terlihat 

jauh dari agama maka pada saat itu Almaghfurllah KH. Muhammad 

Mudarris, SM bersama saya dan kami semua mulai bergerak untuk 

mendirikan Pondok Pesantren terus berkembang dengan sangat pesat.  

2. Siapa yang berperan dalam pendidikan Pondok Pesantren Sabilul Hasanah? 

Jawaban : Semua elemen yang ada di dalam pondok, mulai dari unsur pimpinan, 

pengasuh, sampai para Asatidz/Asatidzah juga segenap guru 

pengabdian, pegawai dan anak-anak yang sudah dilibatkan di dalam 

belajar mengajar. 

3. Apa tujuan didirikannya Pondok Pesantren Sabilul Hasanah? 

Jawaban : Untuk membantu pemerintah dalam mencerdaskan anak bangsa, 

mencetak anak-anak bangsa yang berakhlakul kalimah, dan dengan 

demikian pun mereka tidak ketinggalan dengan pendidikan yang 

modern, dalam rangka menjawab tantangan di masa depan mereka, 

dan yang paling penting adalah bagaimana karakter santri yang 

senantiasa mencontoh Baginda Rasulullah SAW dan akhirnya 

menjadikan anak bangsa yang punya jati diri yang baik, punya 
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kemampuan kompetensi yang bisa menjawab tantangan di zaman yang 

akan datang. 

4. Bagaimana perkembangan Pondok Pesantren Sabilul Hasanah sampai sekarang? 

Jawaban : Alhamdulillah Sabilul Hasanah boleh dikatakan terus maju, bergerak 

ke depan,santri bertambah banyak, sistem yang dilaksanakan di 

Pondok Pesantren ini juga semakin membaik dan merapi, dan juga 

Alhamdulillah secara finansial didukung dengan segala usaha-usaha 

Pondok Pesantren semakin kuat tentunya. 

5. Apa visi misi Pondok Pesantren Sabilul Hasanah? Dan bagaimana kaitannya 

dengan pendidikan karakter? 

Jawaban : Visi atau mimpi Pondok Pesantren yaitu membentuk dan mendidik 

anak-anak yang menguaai keilmuan baik ulmu-ilmu yang berkaitan 

dengan agama, mencetak para ulama tentunya, dan juga ilmu-ilmu 

yang berhubungan dengan kemodernnisasian yang tentu semuanya 

itu dilandaskan pada karakter yang mulia, akhlak yang baik. 

6. Apa saja nilai-nilai karakter yang dikembangkan di Pondok Pesantren Sabilul 

Hasanah? 

Jawaban : Pada dasarnya dibagi menjadi 2 garis besar, yaitu : 

a. Karakter di dalam tholabul “ilmi, tentang bagaimana mereka 

memuliakan ilmu dan juga ahli ilmu, memuliakan para gurunya 

yang mana itu adalah guna keberhasilan dan keberkahan ilmu 

mereka, ketika berjalan di depan guru maka mereka akan 

membungkuk lalu tidak menentang perintah guru. 

b. Karakter secara umum, yaitu tentang bagaimana mereka 

berakhlak/berkarakter yang baik terhadap orang tua, masyarakat, 

dan juga kepada sesamanya. 

7. Mengapa nilai-nilai karakter tersebut perlu dikembangkan? 

Jawaban : Karena pada saat ini banyak para peserta didik di sekolah dimana-

mana memprihatinkan, akhlak mereka sudah mulai buyar. Mereka 
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sudah tidak bisa membedakan lagi siapa yang seharusnya dihormati 

dan dihargai dengan gurunya, orang tuanya, dan sesama. Mereka 

sudah terlalu condong kebara-baratan baik dalam pakaian, tingkah 

laku, dan lain sebagainya. Maka itu sangat memprihatinkan dan 

inilah pesantren terus berupaya menjadikan santrinya berpegang 

teguh pada karakter yang baik, akhlak yang mulia. 

8. Bagaimana cara ustadz agar semua ustadz/ustadzah selalu menanamkan nilai 

karakter pada santri? 

Jawaban : Anak-anak akan terbentuk karakter yang baik, tidak ada cara lain yang 

paling utama yauitu qudwah/contoh yang hasanah (yang baik) kepada 

para santrinya dalam segala bidang. Kalau ingin memerintahkan anak 

berpakaian dengan baik maka gurunya harus terlebih dahulu 

mencontohkannya. Berbicara yang sopan santun serta lemah lembut, 

guru juga harus memberikan contoh yang demikian. Dan ternyata 

contoh/qudwah itu sangat penting karena anak akan mencontoh 

secara langsung dari para guru, ustadz/ustadzahnya. 

9. Apakah nilai-nilai karakter yang dikembangkan sangat berdampak dan 

mempengaruhi karakter santri? 

Jawaban : Jelas terlihat perbedaannya bagaimana anak di luar pesantren dengan 

mereka yang di dalam pesantren, bagaimana dengan guru, orang tua, 

teman sebaya, itu luar biasa dan boleh di cek, dan itu tampak betil 

perubahan-perubahan karakternya setelah di pesantren. Mereka betul-

betul tertanam yang namanya karakter yang baik/ akhlak yang baik itu 

pada diri mereka dan itu tanpa terkecuali. 

10. Seberapa besarkah tingkat keberhasilan Ustadz dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter pada santri? 

Jawaban : Saya tidak bisa mengatakan persentasenya, tapi yang jelas kalau boleh 

dikatakan, ya mungkin bisa jadi sampai 80-90% bahkan lebih 

persentasenya itu, karena betul-betul Nampak karakternya. 
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Pedoman Wawancara 

Informan : Chafidzotul Ulum, S.Pd 

Jabatan : Ketua Lembaga Bahasa Pondok Pesantren Sabilul Hasanah 

Hari/Tanggal : Selasa/25 Agustus 2020 

 

Adapun pertanyaannya adalah sebagai berikut: 

A. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran Maharah Kalam di Pondok Pesantren Sabilul 

Hasanah Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin 

1. Sudah berapa lama menjabat sebagai ketua lembaga bahasa? 

Jawaban : Sudah 3 Tahun 

2. Apakah kegiatan tersebut aktif dilaksanakan? 

Jawaban : Tahun ke-1 dan ke-2 itu muhadatsah. Tahun ke-3 sampai sekarang 

semuanya aktif dilaksanakan. 

3. Maharah Kalam mempunyai beberapa macam pembagian, apakah betul 

dalam hal ini kegiatan pembelajaran Maharah Kalam disini adalah 

Muhadatsah? 

Jawaban : Iya benar 

4. Adakah pemberian tugas pada santri dan seperti apa pemberian tugas 

tersebut? 

Jawaban : Ada, yaitu menghafal mufrodat, membuat kalimat, dan mentashrif 

secara lisan. 

5. Siapa saja yang diberi tugas dan apakah tugas yang diberikan dilaksanakan? 

Jawaban : Semua santri, pengurus yang memberikan tugas dari pembimbing. 

Dan karena dilaksanakan di tempat maka harus dilaksanakan saat 

itu juga. 

6. Bagaimana dengan hasil tugas yang sudah diberikan, apakah sudah sesuai 

dengan harapan? 
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Jawaban : Sebagian sesuai untuk nahwu shorofnya bagus, seperti kelas 5 dan 

6 M3, dan juga tergantung anaknya. Untuk yang kebawah atau 

yang baru, disesuaikan dengan masing-masing tingkatan. 

7. Sesuai dengan ajaran nilai-nilai karakter yang tersirat di dalam visi misi 

pondok pesantren, apakah dalam pembelajaran ini guru juga menerapkan 

pendidikan karakter? 

Jawaban : Iya, karena pendidikan karakternya dalam segi bahasa, bagaimana 

caranya mereka tidak berbicara dengan bahasa daerah. 

8. Bagaimana dengan metode yang diterapkan dalam melaksanakan 

pembelajarannya? 

Jawaban : Metode yang digunakan itu metode mubasyarah atau langsung. 

Kemudian diulang-ulang (Takrir), lalu dihafalkan, kemudian 

disetorkan. Kegiatan mufrodat dilaksanakan setiap malam rabu 

dan kamis, muhadatsah/istilah-istilah dilaksanakan setiap hari 

jum’at, membuat kalimat/ perbaikan bahasa (Ishlahul lughoh) 

dilaksanakan setiap malam minggu. 

9. Apa saja yang menjadi masalah dalam kegiatan pembelajaran maharah 

kalam? 

Jawaban : Ketidak Percaya Diri-an mereka dalam menggunakan bahasa 

asing, mereka masih belum bisa mengaplikasikan nahwu dan 

shorof. 

10. Bagaimana peran guru dalam mengatasi hal tersebut? 

Jawaban : Peran kita sebagai guru, yaitu : 

a. Kita ajarkan dengan mengajak berbicara pakai bahasa Arab 

b. Mengajarkan ketika pembelajaran nahwu shorof 

c. Ketikda tidak ngeh, kita cari satu persatu mufrodatnya 

kemudian sambil mengajarkan mereka supaya mengerti ketika 

diajak berbicara bahasa Arab. 
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B. Tujuan kegiatan pembelajaran Maharah Kalam di Pondok Pesantren Sabilul 

Hasanah Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin 

1. Dalam pembelajarannya  tentu ada beberapa tujuan yang ingin dicapai baik 

secara umum maupun khusus, Apa saja? 

Jawaban : Adapun tujuannya, yaitu : 

a. Secara umum, agar mereka terbiasa menggunakan bahasa 

asing, pendidikan karakter, kalau berbicara menggunakan 

bahasa Arab dengan logat apapun dia tidak akan terlihat 

berbicara kasar. 

b. Secara khusus, harapannya ketika keluar dari Pondok dan 

bertemu dengan pelajaran bahasa Arab, mereka tidak terkejut, 

mereka sudah bisa, dan sudah punya modal dari pondok. 

2. Lalu, apa saja manfaatnya bagi para santri dalam mempelajari hal itu? 

jawaban : Sudah terbiasa dengan bahasa asing 

3. Adakah pemberian motivasi kepada santri guna mencapai tujuan yang 

diinginkan? 

Jawaban : Tentu ada 

4. Seperti apa motivasi yang diberikan? 

Jawaban : Motivasi yang diberikan, yaitu : 

a. Kalau ingin pintar/punya banyak ilmu agama itu harus pintar 

bahasa Arab, karena Al-Qur’an dan kitab kuning itu 

semuanya dari bahasa Arab. 

b. Ketika menghafal Al-Qur’an, tidak perlu melihat terjemah, 

karena sudah paham apa arinya dengan otomatis. 

c. Ketika haji tidak butuh translator. 
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Pedoman Observasi 

No. Aspek Yang Diamati Catatan Observasi 
1. Pelaksanaan dan penerapan 

pendidikan karakter di Pondok 
Pesantren Sabilul Hasanah 
Kecamatan Sembawa Kabupaten 
Banyuasin 

Pelaksanaan pendidikan karakter di 
Pondok Pesantren Sabilul Hasanah 
telah dilakukan setiap saat, dan itu 
merupakan kewajiban pondok kepada 
para santri agar terus mendidik mereka 
menjadi santri yang berakhlakul 
karimah. Tentunya dengan arahan dan 
juga guru yang selalu memberikan 
contoh secara langsung pendidikan 
karakter di kehidupan sehari-harinya. 
Karena dengan mencontohkan secara 
langsung, maka mereka  akan mudah 
sekali mengikutinya. Dan juga dengan 
memberikan berbagai motivasi dan 
juga nasehat-nasehat mengenai 
karakter yang baik, akhlak yang mulia. 
Maka dari itu, para santri di Pondok 
Pesantren Sabilul Hasanah selalu 
berpegang teguh kepada nilai-nilai 
karakter yang baik dan mulia, baik itu 
terhadap guru, teman sebaya maupun 
masyarakat dan juga lingkungannya. 

2. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
Maharah Kalam Berbasis 
Pendidikan Karakter di Pondok 
Pesantren Sabilul Hasanah 
Kecamatan Sembawa Kabupaten 
Banyuasin 

Pondok Pesantren Sabilul Hasanah 
rutin dilaksanakan setiap malam rabu, 
kamis, minggu dan jum’at pagi. Yang 
dilakukan pada setiap malam rabu dan 
kamis mereka diberikan beberapa 
mufrodat yang nantinya akan mereka 
hafalkan lalu setorkan kepada 
pembimbingnya masing-masing. Lalu 
pada hari jum’at pagi mereka 
diberikan materi Maharah Kalam 
berupa muhadatsah ataupun istilah-
istilah yang di dalamnya tersirat nilai-
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nilai pendidikan karakter. Kemudian, 
pada malam minggu mereka 
diperintahkan untuk membuat kalimat 
lalu setelah itu Islahul Lughoh atau 
perbaikan bahasa. Pondok Pesantren 
juga menanamkan nilai-nilai 
pendidikan karakter yang ada pada 
pembelajaran Maharah Kalam nya. 
Yang mana dalam hal ini nilai 
pendidikan karakter yang diajarkan 
adalah dalam segi bahasa. Mereka 
diajarkan tentang bagaimana caranya 
mereka tidak berbicara dengan bahasa 
daerah dan dengan logat yang khas di 
setiap bahasa daerahnya masing-
masing, kemudian guru langsung 
memberikan contohnya di kehidupan 
sehari-hari, agar mereka mencontoh 
secara langsung dan pembelajarannya 
terlihat secara nyata. Karena itulah 
mereka diajarkan untuk berbicara 
bahasa Arab. Karena sekasar apapun 
logat yang terbawa di diri mereka, jika 
menggunakan bahasa Arab tentunya 
hal itu tidak akan memberikan kesan 
berbicara yang kasar dan 
menyinggung. 

 3. Tujuan pembelajaran Maharah 
Kalam di Pondok Pesantren Sabilul 
Hasanah Kecamatan Sembawa 
Kabupaten Banyuasin 

Adapun tujuan dari mempelajari 
Maharah Kalam dengan menggunakan 
pendidikan karakter tentunya secara 
umum tentunya agar mereka terbiasa 
menggunakan bahasa Arab dan 
mengetahui bagaimana cara berbicara 
yang baik dan sopan sesuai dengan 
nilai-nilai pendidikan karakter yang 
telah diajarkan oleh gurunya pada saat 
pembelajaran Maharah Kalam. Hal itu 



72 
 

terlihat pada saat peneliti 
mengobservasi atau melihat secara 
langsung akan tetapi peneliti tidak 
terlibat secara langsung dengan 
kegiatan tersebut. Peneliti melihat 
secara langsung bagaimana tujuan 
yang telah direncanakan dan ingin 
dicapai oleh seluruh pihak pondok itu 
terlihat secara nyata pada diri santri, 
yaitu dengan mereka yang setiap 
harinya berbicara menggunakan 
bahasa Arab, yang tetap 
mengunggulkan sikap sopan santun 
dalam berbicara yang tercermin dari 
pembelajaran pendidikan karakter 
yang telah diajarkan. 
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Pedoman Dokumentasi 

No. Hal yang di Dokumentasi Catatan 

1. 
Data Profil Pondok Pesantren Sabilul 

Hasanah 

 

 a. Sejarah Berdirinya PPSH  

 b. Visi, Misi dan Tujuan  

3. Keadaan Sarana dan Prasarana  

4. Keadaan Guru dan Siswa  

5. Buku ajar dan Materi Pembelajaran  
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Pedoman Wawancara 

Informan  : Popy Salsa Nurlita 

Jabatan  : Santri Pondok Pesantren Sabilul Hasanah 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 25 Juli 2020 

 

A. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran Maharah Kalam di Pondok Pesantren Sabilul 

Hasanah Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin 

1. Maharah Kalam mempunyai beberapa macam pembagian, apakah betul 

dalam hal ini kegiatan pembelajaran Maharah Kalam disini adalah 

Muhadatsah? 

Jawaban : Ya, betul. Karena Maharah Kalam itu termasuk ekspresi dalam 

menyampaikan Muhadatsah. 

2. Apa yang membuat adik senang mengikuti kegiatan pembelajaran Maharah 

kalam (Muhadatsah)? 

Jawaban : Untuk menambah kosakata bahasa Arab, untuk memperlancar kita 

menggunakan bahasa Arab, mempermudah kita untuk 

memposisikan diri di negeri orang, mempermudah dalam 

pembelajaran bahasa Arab. 

3. Apakah adik selalu aktif mengikuti kegiatan tersebut? 

Jawaban : Alhamdulillah, saya selalu mengikuti kegiatan tersebut. 

4. Adakah tugas yang diberikan selama mengikuti kegiatan, dan seperti apa 

tugas yang diberikan? 

Jawaban : Ada, banyak tugasnya yaitu mufrodat, menghafalkannya, 

membuat kalimat 

5. Apakah tugas yang diberikan itu sudah dilaksanakan? 

Jawaban : Dilaksanakan, sampai waktunya habis 

6. Adakah hambatan dalam melaksanakan tugas yang diberikan? 

Jawaban : Ada, terkadang tidak fokus sehingga menyebabkan 

ketidakpahaman. 
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7. Jika ada, bagaimana cara adik mengatasi hambatan tersebut? 

Jawaban : Duduk di depan, dan fokus. 

8. Apakah guru membantu dalam mengatasinya? 

Jawaban : Iya membantu, jika santri kebingungan maka guru akan langsung 

membantu. 

9. Dalam pembelajarannya  tentu ada beberapa tujuan yang ingin dicapai baik 

secara umum maupun khusus, Apa saja? 

Jawaban : Secara umum, yaitu supaya pintar bahasa Arab, menambah 

kosakata Arab. Secara Khusus, yaitu supaya dipandangan orang 

keren karena bisa berbicara bahasa Arab. 

10. Lalu, apa saja manfaatnya bagi adik dalam mempelajari hal itu? 

Jawaban : Banyak, kita bisa mengobrol dengan bahasa Arab sesama teman, 

bisa dengan mudah masuk ke universitas dengan jurusan bahasa 

Arab karena sudah ada bekal sebelumnya. 

11. Adakah motivasi yang diberikan guru selama dalam mengikuti kegiatan? 

Jawaban : Ada, banyak 

12. Seperti apa motivasi yang diberikan? 

Jawaban : Harus bisa berbicara bahasa Arab karena ciri khas seorang santri 

mondok itu berbicara bahasa Arab. 

13. Apakah adik semangat setelah diberikan motivasi? 

Jawaban : Semangat sekali, karena motivasinya sangat membangun. 
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Pedoman Wawancara 

Informan  : R. Ardelia Anriska 

Jabatan  : Santri Pondok Pesantren Sabilul Hasanah 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 25 Juli 2020 

 

A. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran Maharah Kalam di Pondok Pesantren Sabilul 

Hasanah Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin 

1. Maharah Kalam mempunyai beberapa macam pembagian, apakah betul 

dalam hal ini kegiatan pembelajaran Maharah Kalam disini adalah 

Muhadatsah? 

Jawaban : Ya, benar. 

2. Apa yang membuat adik senang mengikuti kegiatan pembelajaran Maharah 

kalam (Muhadatsah)? 

Jawaban : Ya, kami senang. Karena setiap penyampaian dan pemberian 

materinya tidak membosankan, menarik dan tentu saja membuat 

kami lebih antusias untuk mengikutinya. 

3. Apakah adik selalu aktif mengikuti kegiatan tersebut? 

Jawaban : Tentu saja, karena bagi saya mengikuti kegiatan Muhadatsah ini 

sangatlah membantu bagi santri agar tidak kalah dalam prestasi 

dalam bahasa Arab, karena biasanya santrri itu yang paling 

menonjol adalah bahasa Arabnya. 

4. Adakah tugas yang diberikan selama mengikuti kegiatan, dan seperti apa 

tugas yang diberikan? 

Jawaban : Ada, contohnya diwajibkan menghafal mufrodat, lalu disetorkan 

setelah kegiatan Maharah Kalam (Muhadatsah) itu selesai. 

5. Apakah tugas yang diberikan itu sudah dilaksanakan? 

Jawaban : Alhamdulillah, setiap tugas yang diberikan oleh pengurus saya 

laksanakan 

6. Adakah hambatan dalam melaksanakan tugas yang diberikan? 
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Jawaban : Alhamdulillah, tidak ada hambatan sama sekali. 

7. Jika ada, bagaimana cara adik mengatasi hambatan tersebut? 

Jawaban : Kalaupun ada, saya lebih berusaha dan memaksimalkan usaha 

saya dalam menyelesaikan tugas tersebut. 

8. Apakah guru membantu dalam mengatasinya? 

Jawaban : Guru selalu membantu, akan tetapi biasanya saya dan teman 

lainnya saling membantu jika ada kesulitan. 

9. Dalam pembelajarannya  tentu ada beberapa tujuan yang ingin dicapai baik 

secara umum maupun khusus, Apa saja? 

Jawaban : Secara umum, kita dapat menggunakan mufrodat untuk sehari-

hari. Secara khusus, ketika kita ingin masuk universitas yang 

basic bahasa Arab, kita sudsh dibekali dari kegiatan ini. 

10. Lalu, apa saja manfaatnya bagi adik dalam mempelajari hal itu? 

Jawaban : Banyak, salah satunya bagi saya pribadi, membuat santri makin 

percaya diri untuk bergaul dengan orang-orang di luar, ketika 

kita berada dilingkungan bahasa Arab kita bisa. 

11. Adakah motivasi yang diberikan guru selama dalam mengikuti kegiatan? 

Jawaban : Ada. 

12. Seperti apa motivasi yang diberikan? 

Jawaban : Motivasinya yaitu kita mempelajari bahasa arab itu banyak sekali 

manfaatnya dan yang membuat saya semakin termotivasi adalah 

bahasa Arab adalah bahasa surga. 

13. Apakah adik semangat setelah diberikan motivasi? 

Jawaban : Alhamdulillah, saya lebih semangat dan saya lebih giat dalam 

menghafal dan mengerjakan tugas kegiatan ini. 
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Pedoman Wawancara 

Informan  : Nur Lela 

Jabatan  : Santri Pondok Pesantren Sabilul Hasanah 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 25 Juli 2020 

 

A. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran Maharah Kalam di Pondok Pesantren Sabilul 

Hasanah Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin 

1. Maharah Kalam mempunyai beberapa macam pembagian, apakah betul 

dalam hal ini kegiatan pembelajaran Maharah Kalam disini adalah 

Muhadatsah? 

Jawaban : Ya, betul. 

2. Apa yang membuat adik senang mengikuti kegiatan pembelajaran Maharah 

kalam (Muhadatsah)? 

Jawaban : Saya senang, karena disini saya dapat menambah ilmu dalam 

pembelajaran, m,engetahui hal yang belum saya ketahui dan 

mencoba apa yang belum saya coba. 

3. Apakah adik selalu aktif mengikuti kegiatan tersebut? 

Jawaban : Ya, karena saya menyukai kegiatan tersebut. 

4. Adakah tugas yang diberikan selama mengikuti kegiatan, dan seperti apa 

tugas yang diberikan? 

Jawaban : Ada, seperti membuat kalimat, menghafal mufrodat, kemudian 

disetorkan, dan lain sebagainya. 

5. Apakah tugas yang diberikan itu sudah dilaksanakan? 

Jawaban : Ya, saya telah melaksanakan tugas-tugas itu. 

6. Adakah hambatan dalam melaksanakan tugas yang diberikan? 

Jawaban : Ada, terkadang saya masih bingung untuk membuat kalimat dan 

juga terkadang masih malu. 

7. Jika ada, bagaimana cara adik mengatasi hambatan tersebut? 
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Jawaban : Saya meyakinkan diri saya, bahwa selagi saya bisa kenapa tidak 

untuk mencoba. 

8. Apakah guru membantu dalam mengatasinya? 

Jawaban : Ya, guru saya memotivasi saya bahwasannya saya bisa 

melakukannya dan meyakinkan diri saya. 

9. Dalam pembelajarannya  tentu ada beberapa tujuan yang ingin dicapai baik 

secara umum maupun khusus, Apa saja? 

Jawaban : Disini, baik secara umum maupun khusus, dapat meningkatkan 

kreativitas dan kepercayadirian dan dapat menambah wawasan. 

10. Lalu, apa saja manfaatnya bagi adik dalam mempelajari hal itu? 

Jawaban : Banyak sekali manfaatnya, salah satunya saya lebih kreativitas 

lagi, lebih percaya diri lagi 

11. Adakah motivasi yang diberikan guru selama dalam mengikuti kegiatan? 

Jawaban : Ada. 

12. Seperti apa motivasi yang diberikan? 

Jawaban : Ustadzah saya mengajarkan bahwa ketika saya salah itu harus 

terus mencoba lagi . karena ketika saya telah mencoba itu 

menunjukkan bahwa saya berani dan bisa. 

13. Apakah adik semangat setelah diberikan motivasi? 

Jawaban : Ya, saya sangat semangat. 
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 درسال ابكتتوثيق   :  2المرافق 

 

 



81 
 

 توثيق مواد التعلم:  3المرافق 
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